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RINGKASAN

Model analitis telah menyediakan suatu metode peramalan yang sederhana
yang mampu menggambarkan pola dan kecenderungan data deret waktu. Namun
model tersebut akan mempunyai tingkat kesesuaian yang tinggi apabila perilaku data
deret waktu tidak terlalu komplek dan kondisi awal (asumsi-asumsi) terpenuhi
dengan baik. Untuk kondisi data deret waktu yang demikian, bisa dilakukan
pemodelan ARIMA.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi data jumlah kelompok resiko
HIV fenomena gunung es pada kelompok yang beresiko di Provinsi Gorontalo serta
memprediksi jumlah kelompok resiko HIV fenomena gunung es di Provinsi
Gorontalo dengan pendekatan ARIMA.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder mengenai
jumlah kelompok beresiko penderita HIV dari Kasubdin PPM-PL dan Tim VCT
Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo, dari PMI Provinsi Gorontalo , Klinik IMS
Provinsi Gorontalo, Tim VCT Rumah sakit Aloei Saboe Kota Gorontalo.

Hasil Analisis menunjukkan model ARIMA yang terbentuk adalah ARIMA
(1,0,0), ARIMA(2,0,0) dan ARIMA (3,0,0), dari model tersebut dilakukan pengujian
residual white noise didapat model ARIMA(3,0,0) dengan tingkat signifikansi a =
0,05 sudah memenuhi asumsi white noise karena p-value dari residual pada lag-lag
yang diuji memiliki nilai lebih besar dari a=0,05. Hasil Analisis Nilai MSE
memperlihatkan bahwa untuk data in-sample yang memiliki nilai Mean of Square
Error (MSE) paling kecil adalah model ARIMA(3,0,0) yaitu 2034 sehingga model
tersebut merupakan model terbaik untuk data jumlah kelompok resiko HIV di
Propinsi Gorontalo.

Model yang digunakan untuk memprediksi jumlah kelompok resiko HIV
fenomena gunung es di Propinsi Gorontalo dapat disimpulkan adalah model
ARIMA(3,0,0) yaitu :

Y, =0.1989¥,_, +0.1892¥, , +0.6139¥%,_; +a,

Metode ARIMA pada penelitian ini menggunakan model data time series
sehingga perlu dikembangkan kajian model ARIMA untuk data cross sectional.dan
dalam memprediksi agar error kecil dibutuhkan data yang panjang minimal 10
(sepuluh) tahun,

ii



